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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas berkat, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga buku
Manajemen Pendidikan ini dapat tersusun dengan baik. Buku ini
hadir sebagai upaya untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang manajemen pendidikan, yang merupakan
elemen penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang
efektif, efisien, dan berkualitas. Manajemen pendidikan bukan
hanya mencakup pengelolaan administrasi, namun juga
melibatkan pemahaman tentang kepemimpinan, strategi
peningkatan mutu, dan pengambilan keputusan yang tepat dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era global saat ini.

Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep-konsep dasar manajemen, serta
fungsi administrasi dan manajemen pendidikan yang penting
dalam mengelola lembaga pendidikan. Di dalamnya, pembaca
akan diajak untuk memahami berbagai aspek yang mendukung
pengelolaan pendidikan, mulai dari struktur organisasi sekolah,
kepemimpinan pendidikan, hingga manajemen konflik di
lingkungan pendidikan. Selain itu, buku ini juga menyajikan
pembahasan tentang pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah, yang menjadi bagian integral dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para pendidik, pengelola pendidikan,
mahasiswa, serta pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan. Semoga buku ini mampu memberikan kontribusi
dalam pengembangan manajemen pendidikan yang lebih baik,
sehingga dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih



efektif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan zaman. Kami
juga menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan demi penyempurnaan pada edisi mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat dan dapat
memberikan inspirasi bagi pembaca dalam menerapkan prinsip-
prinsip manajemen pendidikan untuk Kkemajuan dunia
pendidikan di Indonesia.

Jakarta, Agustus 2025
Tim Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ocvinmmsmssssssssssssssssssssssssssssssses i
DAFTAR ISLuiicsiissssssssssssssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iii
DAFTAR GAMBAR .....coviisinmmmssssmsssssssssssssssssssssssssssssssasssas vii
DAFTAR TABEL......cisnrnsssmmmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss viii
BAB 1 KONSEP DASAR MANAJEMEN ......ccummmmmmmmmmmsmssssssnsisssnnns 1
A. Pengertian Manajemen.......ssssssssns 1
B. Unsur-Unsur Manajemen ........oeeeeereessesssesnesessssssesssesns 3
C. Fungsi Manajemen ......oerereeeenmsneesesseseseessessesssssessssssesseeans 9
DAFTAR PUSTAKA.....ovccrinrsmmmnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssas 12
BAB 2 FUNGSI-FUNGSI ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN
PENDIDIKAN ...ccotimmmmmnmmsmssmmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassasas 15
A, Pendahuluan ... 15

B. Konsep Dasar Administrasi dan Manajemen Pendidikan. 16

C. Perkembangan Konsepsi dan Teori Administrasi dan
Manajemen PendidiKan......eeereeseesssessseeseesseesseeens 18

D. Fungsi-fungsi Administrasi dan Manajemen Pendidikan.22

E. Refleksi Praksis. .. 25

S =) 4 DL D)o O PP 26
DAFTAR PUSTAKA. ...t sssssssssssas 27
BAB 3 RUANG LINGKUP ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN
PENDIDIKAN c.ccociiiimsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassasas 31

A. Dasar Administrasi dan Manajemen Pendidikan.................. 31



B. Ruang Lingkup Administrasi dan Manajemen

PendidiKan ... sssessseeseeens 34
DAFTAR PUSTAKA.....ovtmmmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 46
BAB 4 OPTIMALISASI STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH ... 47

A. Struktur Organisasi SEKolah........eneneenneenseennseseesseeenens 47
B. Komponen Struktur Organisasi Sekolah .......ccccomeeneeeneceneeen. 48
C. Optimalisasi Struktur Organisasi Sekolah........cccouerinecneenn. 57
DAFTAR PUSTAKA.....ocitmmmsmsssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasans 62
BAB 5 SUPERVISI PENDIDIKAN......cosunmmmmmsssssmssmsssmssssssssssssssassssass 63
A. Dasar Supervisi Pendidikan ... 63
B. Prinsip Supervisi PendidiKan.........nn. 65
C. Tipe-Tipe Supervisi Pendidikan ........ccccoeeemeenrernmeenseenseesseeens 69
D. Model-Model Supervisi Pendidikan ......c..ccocmeemeenmeeseenseesseeens 71
E. Metode Supervisi PendidiKan .......ccoeeeeneeeneeenneenseenseesseeens 75
F. Proses Supervisi Pendidikan.........ccoueneennenecseenseneenseeseeneenn. 77
G. Kepemimpinan Dalam SUPErVisi.....ccomenreeneeereensesneensesseenneenn. 78
DAFTAR PUSTAKA....oisimmmsmssssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 81
BAB 6 KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN .....ccocomsmmmssmssmsssssssssssssssass 83
A. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan........cccoovoeeneeeneeenees 83
B. Tujuan Kepemimpinan Pendidikan........onneneenreeneeneenn. 85
C. Peran Kepemimpinan dalam Pendidikan ........ccouereneeneenn. 86
D. Teori-teori Kepemimpinan ..., 88
E. Gaya Kepemimpinan.......ceeseseeseens: 95
F. Tantangan dan Hambatan Kepemimpinan Pendidikan....97

G. Strategi dan Inovasi Kepemimpinan dalam Pendidikan 101

DAFTAR PUSTAKA. ... 104




BAB 7 KEPALA SEKOLAH SEBAGAI ADMINISTRATOR DAN

SUPERVISOR .....cvtiimcssmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 107
A.  Kekepala Sekolahan.......ennenseeneeseessess e 107
B. Peran Administrator Kepala Sekolah .......cccccoononinneneens 113
C.  Peran SUPEIVISOT ... sssssesssssssens 117

DAFTAR PUSTAKA....ccimmnmmmmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssans 123

BAB 8 GURU DAN MANAJEMEN PENDIDIKAN......ccoosmseussseseans 125
A. Guru sebagai Pengelola Kelas ......ceeneeeneennerneesneesseeesneens 125
B. Guru dalam Perencanaan dan Pelaksanaan

Pembelajaran. ... eeseeseeseesans 129
C. Guru sebagai Penilai dan Evaluator ... 132

D. Profesionalisme Guru dalam Manajemen Pendidikan .... 135

E. Gurudan Tantangannya dalam Manajemen Pendidikan

KONEEMPOTET ..ot ssessssssessenans 139
DAFTAR PUSTAKA....cociistiimsssmssmsssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 143
BAB 9 MANAJEMEN KONFLIK DI ERA GLOBAL.........ccocnuminuinns 149

A, Pendahuluan ... sssessssessseeas 149
B. Konsep Dasar Manajemen KonfliK........ccoomeneenmeecneesecnecenn. 150
C. Manajemen Konflik di Era Global..........ccoomenreeneereenneriennens 153
DAFTAR PUSTAKA 160
BAB 10 MANAJEMEN STRATEGI PENINGKATAN MUTU
PENDIDIKAN ...cioitimmmmssmssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 165
A, Pendahuluan ... esssssee s 165
B. Konsep Dasar dan Landasan Teori ......ueneenseseenecsseennes 166

C. Perencanaan dan Implementasi Strategi Peningkatan

\"


REZA
Highlight


DAFTAR PUSTAKA. ... 174
BAB 11 PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN PEMECAHAN

MASALAH ....cicimsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 175
A. Pengertian Masalah dan Pemecahan Masalah.................... 175
B. Proses Pengambilan Keputusan .........nneeneeneeenn. 178

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan

KEPULUSAN ... ssesssssssens 180

D. Metode Pengambilan Keputusan......c.oeneenmeeseesseesseeenn: 182

E. Teknik Pemecahan Masalah ... 184
DAFTAR PUSTAKA......covnimmmmmmnmsmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssas 188
BIODATA PENULIS...osvsccrsmsmsimsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssas 189

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4. 1 Contoh Struktur Sekolah Dasar (SD)....cmenmernserreenn. 59
Gambar 4. 2 Contoh Struktur Sekolah Menengah (Swasta) ......... 60

Gambar 4. 3 Contoh Struktur Sekolah Menengah Kejuruan

(SMEK) oerreereerreeeneeseesseesssesssssssssssesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssnsens 61
Gambar 7. 1 Bagan Kompetensi Kepala Sekolah........ccouvrennennee 112
Gambar 7. 2 Perubahan Pola Belajar Peserta DidiK......ccovurinnne 118

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Perbedaan Konsep Administrsi dan Manajemen

PendidiKan ......cocceeeeeeeneerneessesseesseesssessssssessssssssssssssssesssesns 17
Tabel 3. 1 Perbedaan Administrasi dan Manajemen

PendidiKan ... sessessessseessssse s 33
Tabel 3. 2 Ruang Lingkup Administrasi Sekolah........cerecneeen. 39
Tabel 5. 1 Metode Supervisi Pendidikan ... 76
Tabel 5. 2 Proses Supervisi Pendidikan ... 77
Tabel 6. 1 Teori-teori Kepemimpinan ... 93
Tabel 7. 1 Pandangan Supervisi Pengajaran .......ooeeeneceneeenn. 121
Tabel 9. 1 Implementasi Strategi Manajemen Konflik di Era

GLODALce e 158
Tabel 11. 1 Proses Pengambilan Keputusan........oonneneeen. 179

viii



Manajemen Pendidikan

9

MANAJEMEN KONFLIK DI ERA
GLOBAL

Oleh: Prof. Dr. Dra. Ni Made Indiani, M.Si.

A. Pendahuluan

Konflik merupakan bagian yang tak terelakkan dalam kehidupan,
baik dalam lingkungan keluarga, organisasi, maupun pendidikan.
Mahasiswa kerap berhadapan dengan berbagai konflik, baik antar
teman, dosen, organisasi kampus, maupun konflik internal diri
sendiri. Begitu juga seorang karyawan mempunyai masalah
dengan teman di satu kantor, atasan, atau dengan pekerjaannya/
lingkungan tempat bekerja yang kerap berdampak pada
timbulnya konflik yang berujung stress. Dalam konteks
globalisasi, atau dalam era globalisasi, organisasi multinasional,
lembaga internasional, dan Lembaga Swadaya Masyarakat kini
menghadapi dunia yang semakin terhubung dan kompleks
(Septiyanti & Anshori, 2023). Perbedaan budaya, bahasa, dan
nilai menciptakan tantangan komunikasi lintas budaya yang
dapat memicu konflik, menurunkan produktivitas, dan merusak
reputasi organisasi (Vlad & Stan, 2021) . Konflik bisa terjadi antar
individu, kelompok, atau negara, dan memiliki dampak luas pada
organisasi serta masyarakat (Liu dkk., 2020) . Di samping adanya
perbedaan kultur, bahasa, cara komunikasi lintas budaya, dapat
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juga dikarenakan adanya perbedaan hal-hal yang mendasar
seperti tujuan, pendapat, dan kepentingan, atau motivasi dari
individu, kelompok, dan organisasi tersebut. Oleh sebab itu,
manajemen konflik global perlu dihadirkan untuk menangani
ketegangan yang muncul dari perbedaan tersebut (Rosigin &
Anshori, 2023). Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan
manajemen konflik yang strategis dan adaptif untuk merespons
konflik dalam konteks globalisasi (Lugman & Agathsya, 2024)
Pemahaman tentang manajemen konflik global menjadi kunci
kelancaran operasi organisasi dan individu di lingkungan lintas
budaya. Era global menghadirkan tantangan konflik yang semakin
kompleks. Globalisasi, kemajuan teknologi, dan
ketidakseimbangan sumber daya telah menciptakan dinamika
konflik baru dalam organisasi, industri, maupun tatanan global
yang memerlukan pendekatan manajemen konflik modern dan
adaptif.

B. Konsep Dasar Manajemen Konflik

Sebelum membahas manajemen konflik global ada baiknya
memahami manajemen konflik secara umum. Pada dasarnya yang
dimaksud dengan manajemen konflik adalah suatu proses
sistematis yang bertujuan untuk mengelola konflik agar tidak
berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar. Haidarravy
& Anshori (2023), dalam sebuah tinjauan sistematis,
mendefinisikan manajemen konflik sebagai “struktur organisasi
yang dapat mendukung tujuan kelompok dan meningkatkan
kinerja melalui pembelajaran dan inspirasi” Sementara itu, Chen
dan Phillips (2019) menyatakan bahwa manajemen konflik
meliputi serangkaian langkah oleh pelaku atau pihak ketiga guna
mengarahkan sengketa menuju hasil yang mungkin berupa
resolusi atau tidak, yang hasilnya bisa positif, kreatif, setuju, atau
bahkan agresif. Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge
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(2013), manajemen konflik adalah serangkaian proses yang
dilakukan untuk merespons konflik secara sistematis dan
terstruktur, agar konflik tidak berkembang menjadi masalah yang
lebih besar dan merusak.

Tujuan manajemen konflik bukanlah menghilangkan
konflik sepenuhnya, melainkan mengelolanya secara efektif untuk
mencapai hasil yang adil dan saling menguntungkan. Sabri et al.
(2021) menjelaskan bahwa manajemen konflik berfokus pada
membatasi dampak negatif sekaligus mengoptimalkan dampak
positif dari konflik, dengan tujuan menciptakan hasil
pembelajaran dan kinerja kelompok yang lebih baik. Selain itu,
Rusady et al. (2024) menekankan bahwa strategi utama seperti
kolaborasi dan komunikasi efektif sangat penting untuk
meningkatkan kinerja tim dan mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang harmonis. Dengan kata lain manajemen
konflik bertujuan 1) Menemukan solusi adil dan saling
menguntungkan (win-win solution); 2) Menjaga hubungan baik
antar pihak; 3) Mencegah eskalasi konflik; 4) Meningkatkan
efektivitas kerja atau relasi.

Di samping itu sangat penting dilakukan pengenalan
terhadap sumber konflik, tingkat konflik (berat ringannya
konflik) sehingga dapat mempergunakan strategi yang tepat
dalam mengatasi konflik tersebut, seperti melalui pendekatan a).
Kolaboratif, mencari solusi bersama yang menguntungkan semua
pihak; b). Kompromi, masing-masing pihak memberikan sedikit
pengorbanan demi mencapai kesepakatan; c). Akomodasi, salah
satu memilih untuk mengalah demi menjaga hubungan baik;
d).Menghindar, menghindari konflik jika dianggap tidak penting
atau berpotensi buruk/ memperburuk keadaan; e).Kompetisi,
satu pihak memaksakan kehendaknya, biasanya dalam situasi
yang mendesak. Konflik tidak selalu berasal pada peristiwa nyata,
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tetapi bisa juga muncul karena persepsi adanya ancaman
terhadap kepentingan pribadi atau kelompok. Ini menegaskan
bahwa konflik tidak hanya menyangkut perbedaan objektif, tetapi
juga dipengaruhi oleh persepsi dan emosi (De Dreu & Gelfand,
2008).

Apabila emosi dibiarkan meledak-ledak, tidak dikendalikan
maka dapat juga memperkeruh keadaan. Pengendalian diri para
pihak sangat diperlukan agar konflik tidak bertambah berat.
Dilihat dari jenis konflik maka ada 1) konflik intrapersonal yaitu
konflik dalam diri seseorang yang mengalami pertentangan batin
antara logika dan perasaannya; 2) konflik interpersonal yaitu
konflik yang terjadi antara dua individu atau lebih yang sering
terjadi antara keluarga, teman, kolega, karena perbedaan
kepentingan, tujuan, pendapat, dan lain sebagainya mulai dari
yang urusan kecil sampai hal-hal yang serius; 3) konflik antar
kelompok yaitu konflik yang berasal dari satu organisasi tetapi
berbeda kelompok. Bisa terjadi karena perbedaan pandangan,
perbedaan tujuan dan perbedaan nilai-nilai yang dipahami.; 4)
konflik antar organisasi, yaitu konflik yang lebih besar
lingkupnya, bisa disebabkan adanya persaingan bisnis,
ketidaksesuaian hukum antar organisasi, perbedaan visi & misi,
budaya, ideologi, norma, dan lain-lain yang dapat berdampak
pada banyak hal seperti turunnya reputasi organisasi (Batjo, dkk.,
2023).

Konflik saat ini tidak hanya terjadi karena perbedaan
kepentingan internal, tetapi juga dipicu oleh tantangan eksternal
seperti tekanan kompetitif global, transformasi digital, dan
distribusi sumber daya yang tidak merata (Sabri, Musairah, &
Jelani, 2021). Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk
mengembangkan strategi manajemen konflik yang berbasis pada
inovasi, kolaborasi lintas budaya, serta pemanfaatan teknologi
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informasi, agar mampu merespons konflik dengan cara yang
konstruktif dan berorientasi pada solusi jangka panjang (Rusady
et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk
tetap kompetitif di tengah dinamika global yang terus berubah.
Konflik tidak selamanya berdampak buruk, terutama apabila
diidentifikasi sejak dini, dan dikelola dengan tepat.

Menurut Fadillah, dalam Khovivah, V.W, (2024), konflik
yang dikelola dengan tepat dapat memperkuat rasa percaya dan
harga diri anggota organisasi, karena mereka merasa dihargai,
didengar, dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Tak
hanya itu, konflik yang ditangani secara terstruktur juga dapat
mendorong kreativitas dan produktivitas, karena saat
menghadapi perbedaan pendapat atau tantangan kompleks,
individu cenderung berupaya mencari solusi yang inovatif dan
efektif. Ada beberapa cara penanganan konflik yakni : melalui
konsultasi, intervensi pihak ketiga, konfrontasi, negosiasi,
kompromi, mediasi, konsiliasi, serta penambahan sumber daya
(Nasrudin, dkk., 2021).

C. Manajemen Konflik di Era Global

Manajemen konflik global saat ini diwarnai oleh kompleksitas
berbagai faktor seperti politik, teknologi, ekonomi, lingkungan,
dan budaya, yang saling memengaruhi dalam tatanan multipolar.
Perpecahan kekuatan besar, seperti antara Barat dan aliansi
Rusia-Cina, sering kali melemahkan efektivitas lembaga-lembaga
internasional seperti PBB dalam menangani krisis, yang
berdampak pada penurunan jumlah serta efektivitas pasukan
penjaga perdamaian global (Atiawati et al., 2021; Malik, 2024).

Ada 3 Karakteristik konflik global yang bisa diketahui, yakni:

a) Konflik “multistakeholder” merupakan perseteruan yang
melibatkan banyak pihak, dari perseorangan hingga
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lembaga antarnegara, seringkali dipicu oleh perebutan
sumber daya, penguasaan teknologi, dan dampak
perubahan iklim. Contoh nyata yang berkaitan dengan
perebutan sumber daya adalah sengketa antara Etiopia,
Mesir, dan Sudan. Pemerintah Etiopia mendirikan
bendungan di bagian hulu Sungai Nil dengan tujuan
menghasilkan energi listrik, proyek ini dikenal sebagai " The
Grand Ethiopian Renaissance Dam". Langkah ini tentu saja
menimbulkan kekhawatiran bagi Sudan dan Mesir terkait
ketersediaan air dari Sungai Nil, yang vital bagi pertanian
dan keberlangsungan hidup mereka. Akibatnya, hubungan
diplomatik menjadi tegang dan melibatkan negara-negara
lain untuk turut serta dalam perundingan (Cascio,A.E.,dan
Nicol, A.,2021).

Konflik yang melibatkan perebutan teknologi dapat dilihat
dari persaingan dagang antara AS dan Tiongkok, yang
menyeret nama Huawei dan TikTok. Perselisihan ini tidak
hanya melibatkan negara-negara adidaya, tetapi juga
perusahaan teknologi dari berbagai belahan dunia.
Akibatnya, kita menyaksikan penerapan sanksi ekonomi,
pelarangan produk, dan gangguan pada rantai pasokan
teknologi global (Segal, 2023). Contoh lain konflik yang
dipicu oleh perubahan iklim terjadi di wilayah Sahel, Afrika
Barat, yang melibatkan petani, komunitas nomaden,
pemerintah daerah, serta organisasi bantuan internasional.
Perubahan iklim menyebabkan kekeringan dan degradasi
lahan di Sahel, memaksa para penggembala untuk mencari
padang rumput di wilayah pertanian. Perebutan lahan dan
air memicu konflik antar kelompok etnis dan kekerasan.
Situasi ini menyebabkan ribuan orang mengungsi,
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peningkatan ekstremisme, dan intervensi organisasi
internasional (Raleigh, 2020).

Konflik “Digital & Remote work”. Transformasi digital dan
model kerja remote telah membawa perubahan besar pada
gaya interaksi antara individu dan organisasi. Platform
digital seperti Zoom, Slack, Microsoft Teams, dan surat
elektronik menjadi jalur komunikasi utama di dunia kerja
modern. Meskipun menawarkan fleksibilitas dan efisiensi,
interaksi virtual juga memunculkan potensi gesekan yang
baru/konflik, yang bersumber dari kurangnya isyarat non-
verbal (seperti ekspresi wajah atau nada suara), perbedaan
zona waktu dan kebiasaan jam kerja, salah
menginterpretasikan pesan, banyaknya notifikasi yang
masuk sehingga lambat memberikan tanggapan, kurangnya
keteribatan emosi dan empati, dan sulit menumbuhkan
kepercayaan secara virtual. Temuan Klitmoller & Lauring,
(2023) mengatakan bahwa komunikasi virtual cenderung
lebih rentan terhadap kesalahpahaman interpersonal
dibandingkan komunikasi tatap muka/face to face terutama
menghadapi isu sensitif. Ketegangan antar individu dapat
muncul akibat ekspektasi tidak sesuai, gaya komunikasi,
dan kesan tidak professional, merasa diabaikan dan tidak
dihargai sehingga dapat menurunkan kolaborasi dan
meningkatkan frustasi.

Ketidakpastian Geopolitik. Kondisi geopolitik yang tidak
menentu menggambarkan suasana dunia yang labil. Hal ini
timbul karena adanya pergeseran kebijakan politik,
ekonomi antar negara, pertikaian antar bangsa, dan
hubungan diplomatik yang tegang. Faktor-faktor ini
menciptakan situasi yang sulit diramalkan, memengaruhi
relasi antarnegara, perusahaan berskala global, dan
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organisasi dalam negeri yang bergantung pada jaringan
suplai dunia. Ketidakpastian geopolitik cenderung
meningkatkan  potensi  konflik karena  memicu
kekhawatiran, rasa curiga, dan sikap bertahan di berbagai
level—baik level negara, perusahaan, ataupun masyarakat.
Saat sebuah negara mengubah arah kebijakan luar
negerinya, katakanlah, dengan menaikkan tarif
ekspor/impor, memberlakukan embargo, menjatuhkan
sanksi ekonomi, atau membentuk persekutuan politik yang
baru, hal tersebut berpotensi memicu respons kurang baik
dari negara-negara lain. Persaingan dagang yang semakin
ketat serta kebijakan yang bersifat melindungi pasar
domestik bisa menimbulkan benturan kepentingan,
ketegangan hubungan antarnegara, dan bahkan disrupsi
pada rantai pasokan global, yang kemudian memicu
perselisihan antarperusahaan maupun di dalam organisasi-
organisasi internasional.

Hubungan antar negara yang terganggu, atau konflik global
yang ditimbulkan berdampak pada korporasi multinasional
terjebak dalam ketegangan, organisasi internasional menghadapi
tantangan diplomatik, dan juga diperlukan respons strategi dan
manajemen konflik. Dalam penanganan konflik, kondisi semacam
ini mengharuskan adanya pendekatan yang luwes dan mudah
menyesuaikan diri, termasuk di dalamnya pemetaan kepentingan
geopolitik, peningkatan komunikasi antar pelaku lintas negara,
serta pemanfaatan diplomasi ekonomi dan budaya. Guna
menghadapi permasalahan pelik ini, strategi penanganan konflik
di seluruh dunia kini lebih mengarah pada tindakan antisipasi
daripada sekadar respons reaktif. Pendekatan ini memanfaatkan
diplomasi preventif, yang meliputi deteksi dini potensi konflik,
penguatan kepercayaan antarpihak, dan intervensi cepat guna
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meredam eskalasi kekerasan. Selain itu, pemikiran sistem
kompleks mulai diterapkan untuk menyadari bahwa setiap
langkah dalam konflik dapat memicu konsekuensi tak terduga
dalam skala global. Maka dari itu, diperlukan wawasan yang
adaptif dan pendekatan multidisiplin yang komprehensif.
Perkembangan teknologi juga memicu inovasi dalam mediasi
konflik, misalnya pemakaian machine learning untuk
menganalisis alur negosiasi dan peran para pelaku, sehingga
membantu mediator dalam mengefektifkan resolusi konflik
secara terstruktur (Arana Catania et al., 2021, 2022). Sementara
itu, kemajuan dunia digital dan perekonomian global telah
memunculkan fenomena "grey-zone"—konflik terselubung
seperti disinformasi digital, perang siber, dan tekanan ekonomi—
yang menuntut taktik manajemen konflik yang lebih lentur dan
berbasis teknologi.

Pendekatan modern ini juga mengakui pentingnya peran
aktor non-negara, seperti Lembaga Swadaya Masyarakat,
korporasi global, dan organisasi regional, dalam mendukung
mediasi dan membangun legitimasi perdamaian di luar diplomasi
formal (World Jurisprudence, 2024). Di samping itu, konflik yang
muncul dalam rantai pasok global akibat serangan siber,
pelanggaran data, dan ketidakseimbangan hukum lintas negara
menuntut penerapan digital conflict management yang
mengintegrasikan prinsip keamanan siber, kecepatan tanggap,
dan kolaborasi lintas sektor (Toygar & Nart, 2022). Peranan
kecerdasan buatan (Al) kini sangat diperlukan untuk membantu
dalam penyelesaian konflik. Teknologi Al hadir sebagai bagian
penting dalam pengelolaan konflik, menawarkan bantuan
sekaligus bertindak sebagai fasilitator, misalnya untuk a)
menganalisis informasi konflik: Al mampu memahami isi
percakapan dan mengenali tanda-tanda konflik atau peningkatan
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emosi; b) Menyediakan mediasi secara digital: Platform Al dapat
menjadi penengah yang tidak memihak dalam menyelesaikan
perselisihan secara online, misalnya dalam menangani konflik
konsumen; c) Membuat peta dan memprediksi konflik: Al bisa
dipakai untuk memprediksi potensi konflik dengan menganalisis
data besar dari berbagai sumber, seperti geopolitik dan media
sosial. Namun pemanfaatan Al diperlukan tanggung jawab, oleh
karena itu perlu pengawasan, adanya aturan dan etika yang kuat.

Di era global saat ini, mengelola konflik membutuhkan
strategi yang komprehensif: Kombinasi dari komunikasi
kolaboratif, peran mediator independen, dan penggunaan
teknologi Al menjadi krusial. Perusahaan yang memiliki budaya
adaptif serta kemampuan untuk mengantisipasi masalah akan
lebih unggul dalam menangani konflik secara preventif.
Berlandaskan pada prinsip etika, transparansi, dan kelincahan
dalam beradaptasi dengan perkembangan digital, resolusi konflik
dapat dicapai dengan lebih efektif, bermakna, dan berkelanjutan.
Berikut adalah contoh implementasi strategi manajemen konflik
di era global.

Tabel 9. 1 Implementasi Strategi Manajemen Konflik di Era Global

Tahap Tindakan

Identifikasi Gunakan Al untuk memindai komunikasi (email,
chat, project tools) mencari tanda sentiment negatif
(negativity, anger).

Fasilitasi Terapkan prinsip kolaboratif, atur sesi bersama,
Dialogue aktifkan teknik cultural agility.

Mediasi Saat eskalasi, libatkan pihak ketiga; moderator
Hybrid manusia + Al-supported analysis.

Pemantauan Sistem peramalan konflik; lakukan evaluasi berkala

dan penyesuaian strategi.
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Governance &
Etika

Pastikan transparansi algoritma, jaga privasi data,
audit bias Al secara rutin.
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